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INTISARI 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember pada bulan 

Januari 2017 sampai Mei  2017. Penelitian ini bertujuan menetapkan karakteristik 

lahan pasir pantai dan mengevaluasi kesesuaian lahan pasir pantai di Kecamatan 

Puger untuk pengembangan tanaman wijen (Sesamum indicum L.). 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei untuk mendapatkan data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data karakteristik lahan yang 

diperoleh secara langsung di lapangan maupun di laboratorium dan data sekunder 

merupakan data pendukung yang didapatkan dari berbagai instansi pemerintah 

terkait dengan penelitian. 

Hasil penelitian laboratorium menunjukkan bahwa lahan di kawasan 

tersebut bertekstur pasir lempungan, drainase tanah yang sangat cepat, kedalaman 

efektif sangat dangkal sampai sedang, kadar salinitas sangat rendah, kapasitas 

tukar kation tanah rendah, kejenuhan basa tinggi sampai sangat tinggi, pH agak 

masam dan netral, C-Organik sangat rendah, total N sangat rendah, kandungan P 

dan K rendah. Berdasarkan karakteristik lahannya, kawasan tersebut memiliki 

kelas kesesuaian lahan aktual S3oa dengan faktor pembatas berupa drainase tanah. 

Upaya perbaikan drainase tanah dapat berupa pemberian bahan organik, 

pemberian mulsa di bawah permukaan tanah dan pemberian batu zeolit ke dalam 

lahan pasir pantai.  
 

Kata Kunci : Lahan Pasir Pantai, Tanaman Wijen, Kesesuaian Lahan. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wijen (Sesamum indicum L.) merupakan komoditas perkebunan rakyat yang 

potensial. Berdasarkan hasil analisis ekonomi, komoditas ini memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan multi guna, yaitu merupakan komoditas pendukung aneka 

industri dan menghasilkan minyak makan yang berkadar lemak jenuh rendah 

(Rismunandar, 1976). Biji wijen dimanfaatkan secara langsung pada industri 

makanan ringan dan sebagai penghasil minyak nabati utama. Minyak biji wijen 

digunakan antara lain pada industri makanan, kosmetik, farmasi dan penerangan 

(Jamil, 2011). 

Pasar wijen di Indonesia masih terbuka lebar karena pemerintah Indonesia 

belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan wijen, terbukti nilai impor biji dan 

minyak wijen lebih besar daripada nilai ekspor. Pada tahun 2003 nilai impor 

sebesar 2.993.936 ton biji dan 210.792 ton minyak (Anonim, 2003 dalam 

Hariyadi, H., dkk., 2011), selanjutnya tahun 2004 nilai impor mencapai 2.113.738 

ton biji dan 864.779 ton minyak (Anonim, 2004 dalam Hariyadi, H., dkk., 2011). 

Nilai ekspor tahun 2003 dan 2004 berturut-turut 224.850 ton dan 175.165 ton biji 

wijen dan 17.968 ton dan 101 ton minyak wijen (Anonim, 2004 dalam Hariyadi, 

H., dkk., 2011). 

Perkembangan produksi wijen dunia telah meningkat sebesar 25,13%, dari 

sebesar 1.923,84 ribu ton pada tahun 1990 menjadi 2.569,59 ribu ton pada tahun 

2004 atau meningkat rata-rata sebesar 1,8% tiap tahun (Bennet, 2006 dalam 

Anindita, 2007). Produksi wijen di Indonesia hanya 2.500 ton pertahun, 

sedangkan kebutuhan konsumsi dalam negeri mencapai 4.500 ton per tahun. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa produksi wijen di dalam negeri lebih kecil 

dibandingkan tingkat konsumsinya (Sunanto, 2002). Selain untuk pemenuhan 

kebutuhan dalam negeri, pasar ekspor juga terbuka lebar terutama ke negara 

berdaya serap tinggi di antaranya Jepang, Uni Eropa, Korea, Amerika Serikat dan 

Mesir (Jamil, 2011). 

Permasalahan yang dihadapi terkait pasokan biji wijen dalam negeri adalah 

produksi yang rendah serta berkurangnya luas lahan penanaman wijen. 

Rendahnya produksi wijen disebabkan oleh teknik budidaya yang masih 

tradisional dan penggunaan benih dari varietas lokal yang terus menerus tanpa 

melalui seleksi (Suprijono, dkk., 2004). Permasalahan yang sekarang dihadapi 

adalah kebutuhan lahan yang semakin meningkat dan langkanya lahan pertanian 

yang subur dan potensial seperti yang terjadi pada lahan kering, serta adanya 

persaingan penggunaan lahan antara sektor pertanian dan non pertanian 

(Djaenudin, dkk., 2003).  

Identifikasi sumberdaya lahan perlu dilakukan guna meningkatkan 

produksi wijen di Indonesia. Secara proposional, salah satu wilayah yang strategis  



2 

 

 
 

untuk pengembangan budidaya tanaman wijen terletak di Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember. Pada daerah tersebut terdapat lahan pasir pantai yang 

pemanfaatannya masih sangat terbatas, terutama untuk kegiatan budidaya 

pertanian. Menurut Aula Ni’am (2014) penggunaan lahan pasir pantai di 

Kecamatan Puger untuk kegiatan budidaya pertanian seluas 350 hektar yang 

digunakan budidaya tanaman semangka. Hal tersebut menjadikan perlunya 

optimalisasi penggunaan lahan pasir pantai di Kecamatan Puger agar penggunaan 

lahan lebih optimal. 

Puger merupakan salah satu kecamatan di Jember yang memiliki lahan pasir 

pantai. Kecamatan Puger mempunyai luas wilayah 149.00 km
2
 dengan ketinggian 

rata-rata 12 m dari atas permukaan laut yang terdiri dari lahan persawahan, lahan 

pasir pantai dan lahan berkapur. Menurut Aula Ni’am (2014) lahan pasir yang 

berada di Kecamatan Puger sudah mulai dikembangkan dengan penanaman 

semangka, dan besar kemungkinan dapat pula dikembangkan untuk tanaman 

wijen. Pengembangan budidaya tanaman wijen dalam bentuk studi kesesuaian 

lahan pasir pantai Kecamatan Puger perlu dilakukan untuk mengetahui potensi 

optimal sumberdaya lahan pasir pantai di wilayah tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan produksi wijen dalam mencukupi kebutuhan konsumsi minyak 

wijen di masyarakat Indonesia yang terus meningkat.  

B. Perumusan Masalah 

Di Indonesia tanaman wijen belum banyak dibudidayakan secara luas oleh 

petani maupun perusahaan penghasil minyak dan makanan. Permasalahan yang 

seringkali timbul dalam produksi wijen yaitu keterbatasan lahan untuk budidaya 

tanaman wijen yang harus memperhatikan nilai ekonomis dalam pemanfaatan 

lahan untuk budidaya tanaman lainnya, sehingga perlu adanya suatu wilayah 

untuk mengembangkan tanaman wijen. Salah satu wilayah yang strategis dalam 

budidaya tanaman wijen terletak di daerah Kecamatan Puger, yang mana pada 

daerah tersebut terdapat lahan pasir pantai yang masih belum dikelola secara 

maksimal. 

Beberapa kendala dalam pemanfaatan lahan pasir adalah sifat tanah pasir 

yang mudah mengalirkan air dan strukturnya yang lepas-lepas menyebabkan 

lahan pasir sulit untuk ditumbuhi tanaman. Tanah pasir miskin akan unsur hara, 

memiliki kondisi angin yang kencang, laju evapotranspirasi yang tinggi dan uap 

air yang mengandung garam. Tanaman wijen mempunyai daya adaptasi luas 

terhadap lingkungan tropis seperti tahan kering, mutu biji tetap baik walaupun 

ditanam pada lahan kurus, dapat dibudidayakan secara ekstensif, mempunyai nilai 

ekonomi yang relatif tinggi dan dapat ditumpangsarikan dengan tanaman lain. 
Hal ini dapat menjadi potensi untuk mengembangkan tanaman wijen 

terutama pada lahan-lahan kering di Indonesia, karena tanaman wijen dapat 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang kurang memadai. Oleh karena itu, 
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perlu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan pasir pantai di Kecamatan Puger untuk 

keperluan pengembangan tanaman wijen sebagai penghasil minyak. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang timbul, yaitu :  

1. Bagaimana karakteristik lahan pasir pantai di Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember ?  
2. Bagaimana tingkat atau kelas kesesuaian lahan untuk tanaman wijen di lahan 

pasir pantai Kecamatan Puger, Kabupaten Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik lahan pasir pantai dan 

mengevaluasi kesesuaian lahan pasir pantai di Kecamatan Puger untuk 

pengembangan tanaman wijen (Sesamum indicum L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi karakteristik lahan dan 

tingkat kesesuaian lahan pasir pantai untuk tanaman wijen di lahan pasir pantai 

Kecamatan Puger. Selain itu, dapat dijadikan bahan pertimbangan kebijakan 

dalam pengembangan pertanian, khususnya tanaman wijen di lahan pasir pantai 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. 

E. Batasan Studi 

Penelitian ini difokuskan pada wilayah lahan pasir pantai di Kecamatan 

Puger di luar area pariwisata dan pemukiman yang berada di sepanjang lahan 

pasir pantai Desa Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Luas lahan 

pasir pantai pada penelitian ini yaitu 61 hektar akan tetapi ada pengurangan luas 

lahan pada saat melakukan pengukuran luas area pengambilan sampel yaitu 38 

hektar. Pengurangan luas lahan pasir pantai di karenakan adanya pembangunan 

tambak dan pembangunan jalan untuk akses jalan menuju area pariwisata di 

sekitar area penelitian. 

F. Kerangka Berfikir Penelitian 

Berikut ini merupakan alur proses penelitian yang akan dilaksanakan : 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik dan 

Fisiologis Wilayah 

 

Evaluasi Lahan 

 

Lahan Pasir Pantai Kecamatan 

Puger, Kabupaten Jember 

 

Analisis Sampel Tanah di 

Laboratorium 

 

Persyaratan Tumbuh 

Tanaman Wijen 

 
Analisis Kondisi 

Fisiografi Wilayah  

Kondisi Eksiting Lahan 

Pasir Pantai 

 

Penyajian Hasil dan Rekomendasi 

 Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagai syarat evaluasi lahan, dibutuhkan kriteria suatu lahan untuk 

pertanaman wijen. 

Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Tanaman Wijen 

Persyaratan penggunaan/ 

karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)         

  Temperatur rerata (°C)  20 – 28 18 - 20 16 – 18 < 16 

  28 - 30 30 – 38 > 38 

Ketersediaan air (wa)         

  Curah hujan (mm) bulan 

ke-1  

30 – 300 25 - 50 < 25   

  300 - 475 > 475   

  Curah hujan (mm) bulan 

ke-2  

100 – 275 50 - 100 25 – 50 < 25 

  275 - 475 > 475   

  Curah hujan (mm) bulan 

ke-3 

< 120 120 - 200 > 200   

  Kelembaban (%) < 65 65 - 75 75 – 85 < 85 

Ketersediaan oksigen (oa)         

  Drainase baik, agak 

terhambat 

agak 

cepat, 

sedang 

Terhambat sangat 

terhambat, 

cepat 

Media perakaran (rc)         

  Tekstur halus, agak 

halus, 

sedang, 

agak kasar 

- kasar, 

sangat 

halus 

kasar 

  Bahan kasar (%) < 15 15 - 35 35 – 55 > 55 

  Kedalaman tanah (cm) > 50 > 50 30 – 50 < 30 

Gambut:         

  Ketebalan (cm) < 60 60 - 140 140 – 200 > 200 

  Ketebalan (cm), jika ada 

  sisipan bahan mineral/ 

  pengkayaan 

< 140 140 - 200 200 – 400 > 400 

  Kematangan saprik+ saprik, hemik, fibrik 

    hemik+ fibrik+   

Retensi hara (nr)         

  KTK liat (cmol) > 16 ≤ 16     

  Kejenuhan basa (%) > 50 35 - 50 ≤ 35   

  pH H2O 5,8 - 7,0 5,5 - 5,8 < 5,5   

    7,0 - 7,5 > 7,5   

  C-organik (%) > 0,4 ≤ 0,4     

Toksisitas (xc)         

  Salinitas (dS/m) < 4 4 – 6 6 – 8 > 8 
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Sodisitas (xn)         

  Alkalinitas/ESP (%) - - - - 

Bahaya sulfidik (xs)         

  Kedalaman sulfidik (cm) > 100 75 - 100 40 – 75 < 40 

Bahaya erosi (eh)         

  Lereng (%) < 8 8 – 16 16 – 30 > 30 

  Bahaya erosi sangat 

rendah 

rendah - 

sedang 

Berat sangat 

berat 

Bahaya banjir (fh)         

  Genangan F0 F1 F2 > F2 

Penyiapan lahan (lp)         

  Batuan di permukaan (%) < 5 5 – 15 15 – 40 > 40 

  Singkapan batuan (%) < 5 5 – 15 15 – 25 > 25 

Hara Tersedia (na)     

N Total (%) Sedang Rendah Sangat 

Rendah 

- 

P2O5 (mg/100 g) Sedang Rendah Sangat 

Rendah 

- 

K2O (mg/100 g) Sedang Rendah Sangat 

Rendah 

- 

Sumber Data : Ritung, S., K. Nugroho, A. Mulyani dan E. Suryani. 2012.  



 

 

6 
 

III. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 - Mei 2017. Penelitian 

akan dilakukan di lapangan dan di laboratorium. Pengamatan lapangan dilakukan 

pada lahan pasir pantai di Kecamatan Puger Kabupaten Jember, Jawa Timur dan 

analisis sifat fisik dan kimia tanah akan dilakukan di Laboraturium Tanah dan 

Nutrisi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei. Metode survei adalah 

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada 

dan mencari keterangan secara faktual. 

2. Metode Pemilihan Lokasi. 

Penelitian dilaksanakan di lahan pasir pantai Kecamatan Puger, Kabupaten 

Jember. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan (a) lahan pasir pantai 

Kecamatan Puger merupakan lahan pasir pantai selatan yang belum banyak 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, terutama budidaya tanaman wijen yang 

produksinya belum dapat mencukupi kebutuhan konsumsi, (b) belum dilakukan 

penelitian tentang kesesuaian lahan untuk tanaman wijen di lahan pasir pantai 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. 

3. Metode Penentuan Sampel Tanah. 

Titik sampel ditentukan berdasarkan batas pasang air laut dan batas Jalan 

Lintas Selatan (JLS) dengan luas 38 hektar, sehingga titik lokasi pengambilan 

sampel tersebar di lahan pasir pantai berjumlah 38 titik sehingga setiap 1 hektar 

lahan pasir pantai terdiri dari 1 titik sampel. Sampel tanah kemudian di kering 

anginkan dan dikompositkan berdasarkan arah pasang surut air laut pada lahan 

pasir pantai. Setiap 1 sampel tanah yang dikompositkan mewakili 19 titik sampel, 

sehingga terdapat 2 jumlah sampel tanah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 

Gambar 2. Lokasi Penelitian dan Titik Sampel Tanah

LAUT

ARAH PASANG SURUT 1 
ARAH PASANG SURUT 2 
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4. Analisis Data. 

Analisis data dilakukan menggunakan matching, yaitu dengan cara 

mencocokkan serta mengevaluasi data karakteristik lahan yang diperoleh di 

lapangan dan hasil analisis di laboratorium dengan kesesuaian pertanaman wijen. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif.  

C. Jenis Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi secara langsung di lapangan 

yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari hasil studi 

pustaka dan penelusuran ke berbagai instansi baik pemerintah atau swasta terkait 

dengan penelitian.  

Beberapa jenis data primer dan sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Jenis Data Penelitian 

No. Jenis Data Lingkup 
Bentuk 

Data 
Sumber 

1. Temperatur Rata-rata 

temperatur 

tahunan (
0
C) 

Soft Copy BMKG (Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika) 

2. Ketersediaan 

Air 

Curah 

hujan/tahun 

(mm) 

Soft Copy Dinas Pertanian Kabupaten 

Jember dan BMKG (Badan 

Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika) 

Kelembaban 

Udara (%) 

BMKG (Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika) 

3. 

 

Media 

Perakaran 

Drainase tanah Hard 

Copy 

Survei Lapangan 

Tekstur Survei Lapangan dan Analisis 

Laboratorium 

Kedalaman 

Tanah (cm) 

Survei Lapangan 

4. Retensi Hara Pertukaran 

KTK 

Hard  

Copy 

Analisis Laboratorium 

Kejenuhan 

Basa (%) 

Analisis Laboratorium 

pH Tanah Analisis Laboratorium 

C-Organik Analisis Laboratorium 

5. Bahaya 

Banjir 

Genangan Hard 

Copy 

Survei Lapangan dan BPBD 

Kabupaten Jember 

6. Toksisitas  Salinitas Hard  

copy 

Analisis Laboratorium 

7. Hara 

Tersedia 

Total N Hard 

Copy 

Analisis Laboratorium 

P2O5 Analisis Laboratorium 

K2O Analisis Laboratorium 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Fisiografi Wilayah Studi 

Lahan pasir pantai yang berada di Kecamatan Puger berada di Desa 

Mojosari dan Desa Puger.  Lahan pasir pantai yang berada di Desa Mojosari saat 

ini sudah mulai dikembangkan untuk tanamam palawija meliputi tanaman kacang-

kacangan, sedangkan lahan pasir pantai yang berada di Desa Puger saat ini banyak 

dikembangkan untuk pemukiman, pariwisata dan tambak. Pada penelitian ini, 

lahan pasir pantai berada di Desa Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember 

dengan luas area penelitian 38 hektar dan berada di sebelah selatan Jalan Lintas 

Selatan. Wilayah penelitian mempunyai dua sungai besar, yaitu Sungai Besini dan 

Sungai Bedadung. Daerah Aliran Sungai (DAS) Bedadung berasal dari 

Pegunungan Hyang atau Argopuro. Lahan pasir di Kabupaten Jember meliputi 

sekitar 5% dari lahan pertanian. Pada umumnya lahan pasir berwarna cerah 

sampai kelam, sedangkan untuk lahan pasir pantai Kecamatan Puger memiliki 

warna pasir yang agak gelap.  

B. Analisis Kesesuaian Lahan 

Penentuan kelas kesesuaian lahan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara mencocokkan kondisi fisiografi wilayah dengan syarat tumbuh tanaman. 

Adapun beberapa karakteristik lahan yang di amati dalam penelitian antara lain : 

temperatur, ketersediaan air, media perakaran, retensi hara, hara tersedia, salinitas 

dan bahaya banjir. Karakteristik terhadap kualitas lahan pasir pantai di Kecamatan 

Puger beserta dengan pembatasnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan serta 

produktivitas tanaman wijen adalah sebagai berikut : 

1. Temperatur.  

Apabila dilihat dari hasil data BMKG rata-rata temperatur Kecamatan Puger 

yaitu sebesar 27,90 
o
C. Apabila dilihat dari kriteria kesesuaian tanaman wijen, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa temperatur di Kecamatan Puger termasuk 

dalam kelas S1 atau sangat sesuai sebab besar temperatur berada diantara 20-28 
o
C. Sedangkan temperatur yang paling sesuai untuk pertumbuhan wijen yaitu 

antara 20-28 
o
C berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen. Lahan pada 

kelas S1 tersebut merupakan lahan yang tidak mempunyai pembatas yang besar 

untuk pengelolaan yang diberikan atau hanya mempunyai pembatas yang tidak 

secara nyata berpengaruh terhadap produksi dan tidak akan menaikkan masukan 

yang telah biasa diberikan.  

 

2. Ketersediaan air.  
Dalam penelitian ini terdapat 2 komponen yang harus diamati dalam kriteria 

ketersedian air yaitu curah hujan dan kelembaban.  
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a. Curah hujan.  

Pada data curah hujan di Kecamatan Puger Kabupaten Jember tahun 2016 

menunjukkan bahwa jumlah curah hujan atau jumlah air yang jatuh di permukaan 

tanah di Kecamatan Puger Kabupaten Jember sebesar 2.238 mm/tahun. Dalam 

kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, kondisi curah hujan yang di cocokkan 

meliputi jumlah curah hujan pada bulan ke-1, bulan ke-2, bulan ke-3. Pada bulan 

ke-1 jumlah curah hujan di Kecamatan Puger yaitu 110 mm, dan bulan ke-2 

jumlah curah hujan di Kecamatan Puger yaitu 395 mm serta bulan ke-3 jumlah 

curah hujan di Kecamatan Puger yaitu 98 mm. Dalam kriteria kesesuaian lahan 

tanaman wijen, kondisi curah hujan pada bulan ke-1 dan ke-3 termasuk dalam 

kelas S1 atau sangat sesuai sebab besarnya curah hujan atau jumlah air yang 

dikehendaki tanaman wijen dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen 

sebesar 30 - 300 mm pada bulan ke-1 dan ke-3. Dalam kriteria kesesuaian lahan 

tanaman wijen, kondisi curah hujan pada bulan ke-2 termasuk dalam kelas S2 atau 

cukup sesuai sebab besarnya curah hujan atau jumlah air yang dikehendaki 

tanaman wijen dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen pada bulan ke-2 

yaitu diantara 300 - 475 mm. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan air di 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember lebih besar dibanding dengan kebutuhan air 

tanaman wijen.  

b. Kelembaban.  
Pada data kelembaban Kabupaten Jember tahun 2016 menunjukkan bahwa 

jumlah kelembaban atau jumlah uap air di udara di Kabupaten Jember sebesar 

84,99 %. Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, kondisi kelembaban 

tersebut termasuk dalam kelas S3 atau tidak sesuai sebab besarnya uap air di 

udara diantara 75-85% atau lebih tinggi dari kelembaban yang paling dikehendaki 

tanaman wijen yaitu< 65%.  

 

3. Media Perakaran. 

Dalam parameter media tanam terdapat 3 komponen yang harus diamati 

yaitu drainase tanah, tekstur tanah dan kedalaman efektif.  

a. Drainase Tanah.  

Hasil pengamatan drainase tanah berdasarkan ciri-ciri tanah di beberapa 

bagian lahan pasir pantai Kecamatan Puger menunjukkan bahwa kelas drainase di 

kedua bagian lahan pasir pantai Kecamatan Puger yaitu bagian arah pasang surut 

air laut 1 (I.A) dan arah pasang surut air laut 2 (II.A) tergolong dalam kelas 

drainase yang sangat cepat/cepat sebab tanah berwarna homogen tanpa bercak 

atau karatan besi dan alumunium serta warna gley (reduksi). Hal tersebut juga 

didukung dengan hasil perhitungan infiltrasi tanah pada kedua bagian lahan pasir 

pantai Kecamatan Puger tersebut. Pada bagian pertama yaitu pada bagian arah 

pasang surut air laut 1 (I.A), air dapat meresap dari permukaan sampai dengan 
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kedalaman 70 cm/jam. Pada bagian kedua yang merupakan bagian arah pasang 

surut air laut 2 (II.A), kedalaman air meresap dari permukaan mencapai 55 

cm/jam. 

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, pada kedua bagian 

lahan pasir pantai Kecamatan Puger yaitu pada bagian arah pasang surut air laut 1 

(I.A) dan arah pasang surut air laut 2 (II.A) memiliki kondisi drainase yang 

tergolong sangat cepat/cepat sebab kedalaman resapan air pada kedua bagian 

tanah tersebut >25,0 cm/jam, sedangkan tanaman wijen sendiri menghendaki 

tingkat drainase yang tergolong agak lambat yaitu 0,5-2,0 cm/jam yang artinya air 

dapat meresap sampai dengan kedalaman 0,5-2,0 cm per 1 jam, sehingga drainase 

tanah di kedua bagian tersebut masuk dalam kelas N atau tidak sesuai. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa drainase tanah pada lahan pasir tersebut menjadi 

pembatas permanen yang tidak dapat mendukung kemungkinan penggunaan lahan 

yang lestari dalam jangka panjang. 

c. Tekstur.  

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, jenis tekstur pada 2 titik tanah di 

lahan pasir pantai Kecamatan Puger termasuk pada tekstur pasir berlempung 

dengan kriteria sangat kasar, membentuk bola yang mudah sekali hancur, serta 

agak melekat. Menurut analisis tekstur tanah yang dilakukan di Laboratorium  

didapatkan hasil pada sampel tanah 1 atau bagian arah pasang surut air laut 1 (I.A) 

yaitu 69% pasir, 25% debu dan 6% liat sedangkan sampel 2 atau bagian arah 

pasang surut air laut 2 (II.A) hasilnya yaitu 74% pasir, 23% debu dan 3% liat.  

Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, tekstur tanah yang berupa 

pasir berlempung (kasar) termasuk dalam kelas S3 atau tidak sesuai.  

d. Kedalaman Efektif. 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan kedalaman efektif pada kedua 

bagian lahan pasir Kecamatan Puger adalah sebagai berikut pada bagian arah 

pasang surut air laut 1 (I.A) memiliki kedalaman efektif 20-55 cm. Pada bagian 

arah pasang surut air laut 2 (II.A) memiliki kedalaman efektif kurang lebih 20-60 

cm. Kedalaman efektif tersebut dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen 

termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai dengan kedalaman efektif 20-55 cm 

sedangkan kedalaman efektif yang dikehendaki tanaman wijen yaitu lebih dari 50 

cm.  

 

4. Retensi Hara.  
Ada beberapa karakteristik lahan yang perlu dilakukan analisis laboratorium 

dalam mengetahui retensi hara antara lain Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah, 

Kejenuhan Basa (KB), pH dan C-organik. 
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a. KTK Tanah  

Tanah-tanah yang mempunyai kadar liat tinggi dan kadar bahan organik 

tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang mempunyai 

kadar liat rendah seperti tanah pasir. Pada hasil analisis laboratorium pada 

masing-masing sampel menunjukkan bahwa Arah Pasang Surut Air Laut 1 (I.A) 

memiliki KTK atau kemampuan permukaan koloid tanah menjerap dan 

mempertukarkan kation sebesar 6,0 me/100 gram dan pada bagian Arah Pasang 

Surut Air Laut 2 (II.A) kemampuan permukaan koloid tanah menjerap dan 

mempertukarkan kation sebesar 5,0 me/100 gram. Dalam kriteria kesesuaian 

lahan tanaman wijen, nilai kapasitas tukar kation (KTK) pada kedua bagian lahan 

pasir tersebut termasuk dalam kelas S2 atau cukup sesuai di mana nilai KTK 

tersebut termasuk dalam tingkat KTK rendah yaitu diantara <16 me/100 gram, 

sedangkan tanaman wijen menghendaki tanah yang memiliki KTK yang lebih dari 

sedang atau lebih dari 16 me/100 gram.  

b. Kejenuhan Basa. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel 

menunjukkan bahwa bagian Arah Pasang Surut Air Laut 1 (I.A) memiliki tingkat 

kejenuhan basa atau besarnya kation-katoin basa yang terdapat di dalam tanah 

paling rendah dibanding bagian lainnya yaitu sebesar 75,28 %, kemudian pada 

bagian Arah Pasang Surut Air Laut 2 (II.A) memiliki tingkat kejenuhan basa atau 

besarnya kation-kation basa yang terdapat di dalam tanah yaitu sebesar >100%. 

Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, tingkat kejenuhan basa pada 

kedua bagian lahan pasir tersebut termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai 

dimana kejenuhan basa tidak menjadi pembatas yang besar untuk pengelolaan 

yang diberikan atau hanya mempunyai pembatas yang tidak secara nyata 

berpengaruh terhadap produksi dan tidak akan menaikkan masukan yang telah 

biasa diberikan apabila dilakukan budidaya tanaman wijen di lahan pasir tersebut. 

c. pH Tanah.  

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel 

menunjukkan bahwa bagian Arah Pasang Surut Air Laut 1 (I.A) memiliki pH 

aktual atau derajat keasaman yang bebas di dalam larutan tanah sebesar 6,6 

kemudian pada bagian Arah Pasang Surut Air Laut 2 (II.A) memiliki pH atau 

derajat kemasaman sebesar 6,5. Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, 

tingkat pH pada kedua bagian tersebut termasuk dalam kelas S1 atau sangat 

sesuai, sebab pH tanah yang paling dikehendaki tanaman wijen yaitu sekitar 6,0-

7,0.  

d. C-Organik. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel 

menunjukkan bahwa bagian yang arah pasang surut air laut 1 (I.A) mengandung 

C-organik sebesar 0,4 %  dan pada bagian lahan pasir yang arah pasang surut air 
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laut 2 (II.A) mengandung C-organik sebesar 0,8%. Dalam kriteria kesesuaian 

lahan tanaman wijen, kandungan C-organik pada bagian arah pasang surut air laut 

1 (I.A) termasuk dalam kelas S2 atau cukup sesuai, sedangkan kandungan C-

organik pada bagian arah pasang surut air laut 2 (II.A) termasuk dalam kelas S1 

atau sangat sesuai.  

 

5. Salinitas. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel 

menunjukkan bahwa kedua bagian memiliki tingkat salinitas sebesar 0,49 

mmhos/cm dan 0,48 mmhos/cm. Apabila dilihat dari kriteria kesesuaian tanaman 

wijen, kondisi tersebut menunjukkan bahwa salinitas di Lahan Pasir Pantai 

Kecamatan Puger termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai sebab besar 

salinitas berada < 4.  

 

6. Hara Tersedia.  

Berdasarkan tingkat kebutuhan tanaman unsur hara dibagi menjadi 2 yaitu 

unsur hara makro dan unsur hara mikro. Beberapa unsur hara makro yang 

dibutuhkan oleh tanaman antara lain N, P dan K, dimana kedua unsur hara 

tersebut merupakan unsur hara esensial terbesar yang dibutuhkan oleh tanaman. 

a. Total N.  

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel 

menunjukkan bahwa kandungan N total atau jumlah unsur N di dalam tanah pada 

bagian arah pasang surut air laut 1 (I.A) sebesar 0,1% dan total unsur N yang 

terkandung di dalam tanah pada bagian arah pasang surut air laut 2 (II.A) sebesar 

0,1%. Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, total N yang terdapat pada 

kedua bagian tersebut termasuk dalam kelas S2 atau cukup sesuai, sebab total N 

yang dimiliki kedua bagian tersebut tergolong rendah diantara 0,1- 0,2.  

b. Nilai P2O5.  

Hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel menunjukkan 

bahwa bagian arah pasang surut air laut 1 (I.A) mengandung unsur P tersedia  

10,0 ppm dan pada bagian arah pasang surut air laut 2 (II.A) sebesar 11,5 ppm. 

Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman wijen, unsur P yang tersedia pada kedua 

bagian tersebut termasuk kelas S2 atau cukup sesuai, sebab besarnya unsur P yang 

tersedia di kedua bagian tersebut tergolong rendah yaitu 10-15 ppm.  

c. Nilai K2O. 

Hasil analisis laboratorium pada masing-masing sampel menunjukkan 

bahwa bagian arah pasang surut air laut 1 (I.A) unsur K yang terdapat di dalam 

tanah sebesar 13,6 mg/100g, dan pada bagian arah pasang surut air laut 2 (II.A) 

kandungan unsur K di dalam tanah sebesar 16,1 mg/100g. Dalam kriteria 

kesesuaian lahan tanaman wijen, unsur K yang terkandung kedua bagian lahan 
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pasir pantai tersebut termasuk dalam kelas S2 atau kesesuaian sedang sebab 

besarnya unsur K yang tersedia dalam di kedua bagian lahan pasir pantai tersebut 

tergolong rendah yaitu antara 10-20 mg/100g.  

7. Bahaya Banjir.  
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa bahaya banjir bagian lahan 

pasir Kecamatan Puger dapat diabaikan atau termasuk golongan F0 dimana dalam 

kriteria kesesuaian lahan golongan F0 termasuk dalam kelas S1 atau sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPBD Kabupaten Jember  

Gambar 2. Peta Bencana Banjir Kabupaten Jember 

C. Evaluasi Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Wijen di Lahan Pasir 

Pantai Kecamatan Puger  

1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Wijen di Lahan Pasir Pantai 

Kecamatan Puger. 

Kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current 

suitability) atau kelas kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum 

mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada. Adapun 

hasil pengkelasan kesesuaian lahan aktual menurut FAO untuk tanaman wijen di 

lahan pasir Pantai Kecamatan Puger, Kabupaten Jember seperti yang telah 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Kelas Kesesuaian Lahan Pasir Pantai Kecamatan Puger  

No. Kualitas/ karakteristik lahan Simbol Bagian Lahan Pasir 

Arah Pasang 

Surut Air Laut 1 

(I.A) 

Arah Pasang 

Surut Air Laut 2 

(II.A) 

1. Temperatur tc S1 S1  

   Temperatur rerata (°C)  S1  S1  
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(27,90 
0
C) (27,90 

0
C) 

2. Ketersediaan air  wa S3  S3 

   Curah hujan (mm) bulan 

ke-1 

 S1  

(110 mm) 

S1  

(110 mm)  

   Curah hujan (mm) bulan 

ke-2 

 S2 

(395 mm)  

S2 

(395 mm) 

   Curah hujan (mm) bulan 

ke-3 

 S1 

(98 mm) 

S1 

(98 mm) 

   Kelembaban (%)  S3  

(80,11%) 

S3  

(80,11%) 

3. Ketersediaan oksigen  oa N N 

   Drainase  (Cepat, 70 

cm/jam) 

(Cepat, 55 

cm/jam) 

4. Media perakaran  rc S3 S3 

   Tekstur  S3 

(Pasir 

Berlempung) 

S3 

(Pasir 

Berlempung) 

   Kedalaman tanah (cm)  S1 

(20-55) 

S1 

(20-60) 

5. Retensi hara  nr S2 S2 

   KTK liat (cmol)  S2 

(5,9 cmol) 

S2 

(5 cmol) 

   Kejenuhan basa (%)  S1 

(75,28 %) 

S1 

(>100 %) 

   pH H2O  S1 

(6,6) 

S1 

(6,5) 

   C-organik (%)  S2 

(0,4 %) 

S1 

(0,8 %) 

6. Toksisitas  xc S1 S1 

   Salinitas (dS/m)  S1  

(0,49 dS/m) 

S1  

(0,48 dS/m) 

7. Bahaya banjir  fh S1 S1 

   Genangan  S1 

(F0) 

S1 

(F0) 

8. Hara Tersedia  na S2 S2 

 N Total (%)  S2 

(0,1 %) 

S2 

(0,1 %) 

 P2O5 (ppm)  S2 

(10,0 ppm) 

S2 

(11,5 ppm) 

 K2O (mg/100 g)  S2 

(13,6 mg/100 g) 

S2 

(16,1 mg/100 g) 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual 

tingkat Subkelas 
S3oa S3oa 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual 

tingkat Unit 
S3oa-1 S3oa-1 
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Adapun kelas kesesuaian lahan aktual beserta dengan usaha perbaikan yang 

dapat dilakukan sehingga dapat menjadi kelas kesesuaian lahan potensial seperti 

yang telah disampaikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial Dengan Usaha 

Perbaikannya 

N

o 

Kesesuaian Lahan 

Aktual 

Usaha Perbaikan 

(Tinggi) 

Kesesuaisn 

Lahan 

Potensial 

Bagian 

Lahan/ 

titik 

pengamatan 
Subkelas Unit 

1. S3oa S3oa-1 1. Dengan 
penambahan bahan 
organik. 

2. Dilakukan perbaikan 

dengan pemberian 

mulsa dibawah 

permukaan. 

3. Dilakukan perbaikan 

dengan pemberian 

batu zeolit ke dalam 

lahan pasir pantai. 

S3 Bagian arah 
pasang surut 
Air laut 1 

(I.A) dan 

pada bagian 

arah pasang 

Surut air laut 

2 (II.A) 

Berdasarkan data pada tabel 4, kedua bagian pada lahan pasir Kecamatan 

Puger termasuk dalam subkelas S3oa dengan tingkat unit S3oa-1 dimana artinya 

lahan tersebut termasuk dalam lahan yang sesuai tetapi lahan mempunyai 

pembatas-pembatas yang besar dengan pembatas berupa drainase tanah yang 

sangat cepat yang dapat mempengaruhi atau mengganggu medium perakaran 

tanaman wijen. Perbaikan yang dapat lakukan untuk memperlambat drainase di 

lahan pasir pantai yang drainasenya tergolong cepat dapat dilakukan dengan cara 

pemberian bahan organik, pemberian mulsa dibawah permukaan dan pemberian 

batu zeolit ke dalam lahan pasir pantai.  

 

2. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Wijen di Lahan Pasir Kecamatan 

Puger 

Berdasarkan tabel 4 untuk perbaikan drainase tanah dengan tingkat 

pengelolaan sedang yaitu dengan menambahkan bahan organik diatas dosis pada 

umumnya, pemberian mulsa dibawah permukaan dan pemberian batu zeolit ke 

dalam lahan pasir pantai dapat menjadikan drainase tanah berkurang dari sangat 

cepat menjadi agak cepat serta dapat menaikkan kelas dua tingkat lebih tinggi dari 

S3oa menjadi S3 sebab drainase yang agak cepat termasuk dalam kelas S3. 

Dengan demikian setelah dilakukan usaha perbaikan pada kesesuaian lahan aktual 

pasir pantai Kecamatan Puger maka kelas kesesuaian lahan potensial tanaman 

wijen di lahan pasir pantai Kecamatan Puger menjadi S3. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik lahan pasir pantai Kecamatan Puger dicirikan dengan tekstur 

tanah berupa pasir berlempung, drainase tanah yang sangat cepat, kedalaman 

efektif sangat dangkal sampai sedang, kadar salinitas sangat rendah, memiliki 

kapasitas tukar kation (KTK) tanah rendah, kejenuhan basa (KB) tinggi sampai 

sangat tinggi, pH agak masam dan netral, C-Organik sangat rendah, total N 

sangat rendah, kandungan P dan K rendah. 

2. Tingkat kesesuaian lahan aktual lahan pasir pantai Kecamatan Puger untuk 

tanaman wijen pada tingkat unit berdasarkan metode FAO yakni S3oa-1 yang 

artinya lahan yang sesuai tetapi lahan mempunyai pembatas-pembatas yang 

cukup besar berupa drainase tanah. 

3. Tingkat kesesuaian lahan potensial lahan pasir pantai Kecamatan Puger untuk 

tanaman wijen pada tingkat unit berdasarkan metode FAO yakni S3 yang 

artinya lahan yang sesuai tetapi lahan mempunyai pembatas-pembatas yang 

cukup besar. 

4. Usaha perbaikan yang dapat dilakukan yaitu pemberian bahan organik berupa 

kotoran ternak dan sisa tanaman, pemberian mulsa di bawah permukaan tanah 

dan pemberian batu zeolit ke dalam lahan pasir pantai merupakan usaha 

perbaikan untuk memperlambat kecepatan drainase tanah. Selain itu, perbaikan 

tersebut juga nantinya dapat meningkatkan kapasitas tukar kation atau besarnya 

kemampuan koloid tanah menjerap dan mempertukarkan kation serta dapat 

memperbaiki kualitas fisik tanah terutama untuk meningkatkan kemampuan 

tanah menyimpan air dan sifat kimia tanah yaitu dapat menambah unsur hara 

dan memperbaiki jerapan hara atau koloida tanah. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penerapan usaha perbaikan lahan yang telah dianjurkan dalam 

skala kecil terlebih dahulu sebagai uji coba agar dapat diketahui tingkat 

keefektifan usaha perbaikan untuk budidaya wijen dengan hasil maksimal.  

2. Melakukan penanaman wijen dengan varietas yang unggul dan sesuai dengan 

lahan pasir pantai sehingga produktivitas hasil yang diperoleh dapat lebih 

ditingkatkan. 

3. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai jenis-jenis tanaman lain yang juga 

sesuai untuk dikembangkan di daerah penelitian dan bagaimana persepsi petani 

tentang pemanfaatan lahan pasir pantai Kecamatan Puger, Kabupaten Jember 

untuk budidaya tanaman baik dari segi ekonomi atau sosial.  
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